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Abstrak

Astuti, Yuni, Safitri. 2019. Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di
kelas VIII SMP, Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana
Strata 1 (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Pembimbng: (1) Dr. Bonita Hirza, M.Pd. (I1) Heru, S.Pd.,M.Pd

Kata Kunci: Jigsaw, hasil belajar

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting baik dalam dunia
pendidikan maupun kehidupan sehari-hari adalah pembelajaran matematika. Dalam
proses pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah masih menggunakan
model pembelajaran konvesional atau masih berpusat kepada guru, sehingga masih
banyak siswa mendapatkan hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu harus dicari
alternatif pemecahan masalah di atas dengan menerapkan suatu pembelajaran yang
lebih aktif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel di Kelas VIII SMP ?”. Tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel di Kelas VIII SMP”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMP
Negeri yang berada di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang yang berjumlah 7
sekolah, sampel penelitian diambil 30% dari 7 sekolah SMP Negeri di Kota
Palembang yang berada di kawasan Seberang Ulu 1 yaitu SMP Negeri 31 Palembang,
SMP Negeri 35 Palembang, dan SMP Negeri 7 Palembang. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis menggunakan uji pihak kiri maka didapat thiwng = -8,429 dan tanel
= -1,66, ini berarti thiung < —t;_, kemudian x = 68,20 dan rentang nilai dalam
kategori baik sekali adalah 80 — 100, yang artinya hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di Kelas VIII SMP di Kecamatan
Seberang Ulu 1 materi sistem persamaan linier dua variabel kurang dari kategori baik
sekali.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja di rancangkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran disekolah
(Sahertian, 2000:1).

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh
guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 2013: 1).

Menurut Hidayat & Nurrohmah (2016: 13) salah satu mata pelajaran yang
memegang peranan penting baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan
sehari — hari adalah pembelajaran matematika. Mengingat pentingnya proses
pembelajaran matematika tersebut, maka sebagai pendidik dituntut untuk mampu
menyesuaikan dan memadukan model pembelajaran yang tepat dalam setiap
pembelajaran matematika.

Model Pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi
mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran. Pedoman itu memuat

tanggung jawab guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi



kegiatan pembelajaran. Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama belajar (Daryanto, 2012: 241).

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menggunakan
kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Taniredsja, 2015:
56). Menurut Huda (2014: 13) hasil pembelajaran secara kooperatif dapat
memberikan pencapaian produktivitas lebih tinggi (seperti semangat untuk belajar)
dari pada pembelajaran kompetitif atau individualistik. Untuk itulah pembelajaran
kooperatif sebaiknya melibatkan siswa-siswa yang berkemampuan rendah, sedang,
tinggi agar kesetaraan di antara mereka bisa mencapai seutuhnya.

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Ada 68 model pembelajaran inovatif yang
bisa dipakai dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan
kurikulum 2013 salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
(Shoimin, 2014: 90). Model pembelajaran ini diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk lebih pandai dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru dan siswa
dapat memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru.

Untuk mengetahui keberhasilan terhadap proses belajar siswa dapat dilihat
dari hasil belajar siswa. Secara sederhana yang dimaksud hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan pembelajaran (Susanto,
2013: 5). Menurut Dimyati & Mudjiono (2009: 200—201) tujuan utama hasil belajar
adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.



Menurut Susiati (2011: 76) hasil penelitiannya dengan mneggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi pembelajaran balok dikelas VIII
SMP Negeri 41 Palembang menunjukkan presentasi ketuntasan belajar mencapai
68,57 % pada siklus 1, dan pada siklus Il meningkat menjadi 80% sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Model pembelajaran Jigsaw merupakan pembelajaran inovatif dalam
melaksanakaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Alasan inilah
peneliti memilih sekolah SMP Negeri kelas VIII yang berada di Kecamatan Seberang
Ulu 1. Sekolah di daerah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013. Selain itu
juga, berdasarkan informasi dari guru matematika bahwa model pembelajaran Jigsaw
ini belum pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu peneliti
ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw apakah
siswa memahami atau tidak apa yang telah disampaikan dari materi yang dipelajari.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
SMP Negeri Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang bahwa banyak siswa yang
mendapatkan nilai rendah materi sistem persamaan linier dua variabel dalam bentuk
jumlah yang besar, dalam proses pembelajaran matematika yang dilakukan masih
menggunakan model pembelajaran konvensional atau masih berpusat kepada guru
(teacher centered). Guru menjelaskan materi pelajaran, kemudian memberikan
contoh soal, dan menjelaskan solusinya kepada siswa. Selanjutnya guru memberikan
soal latihan dan meminta siswa menyelesaikan soal secara individu, sehingga siswa

mengalami kesulitan menganalisis soal materi tersebut yang mengakibatkan hasil



belajar siswa menjadi rendah. Menurut Daryanto & Rahardjo (2012: 240) dalam
pembelajaran matematika yang diajarkan kepada siswa, apabila guru masih
menggunakan paradigma tersebut dalam arti komunikasi dalam pembelajaran
matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru kesiswa guru lebih
mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung mononton.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Jigsaw di Kelas VIII SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimana hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi Sistem

Persamaan Linier Dua Variabel di Kelas VIII SMP ?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel di Kelas VIII SMP”.



D. Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar siswa yang diajarkan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw materi Sistem Persamaan

Linier Dua Variabel di Kelas VIII SMP termasuk dalam kategori baik sekali”

E.

1.

Kegunaan Penelitian

Bagi peserta didik, mendapatkan pengalaman belajar dengan menggunakan model
belajar yang efektif, serta meningkatkan kominikasi, dan meningkatkan hasil
belajar dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Jigsaw.

Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan juga memberikan pengetahuan dalam
mengadakan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan efektif.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan sebagai refensi awal

untuk melakukan penelitian selanjutnya.

. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel penelitian yaitu:

Variabel (0,) = Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh SMP Negeri Kecamatan Seberang Ulu

1 Palembang.

Sampel dari penelitian ini adalah SMP Negeri 7 Palembang (A), SMP Negeri 35

(A), dan SMP Negeri 31 (B).



4. Definisi operasional
Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Definisi operasional Jigsaw merupakan model pembelajaran yang dilakukan
dengan cara mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil. Siswa dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab
terhadap kebeerhasilan kelompoknya dan ketuntasan.

2. Definisi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua
persamaan matematik dengan dua jenis variabel dan memliki himpunan

penyelesaian yang memenuhi kedua persamaan linear dua variabel tersebut
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